BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu mengetahui budaya organisasi yang
sedang dilaksanakan dan budaya organisasi yang diharapkan oleh Divisi SDM
(Human Capital) dan Kantor Cabang Utama Bank BJB, serta memberikan
masukan kepada Divisi SDM (Human Capital) dan Kantor Cabang Utama Bank
BJB bagaimana langkah-langkah untuk melakukan perubahan budaya organisasi.
Maka penulis dapat simpulkan bahwa budaya organisasi yang dominan saat ini
dilaksanakan oleh Divisi SDM (Human Capital) dan Kantor Cabang Utama Bank
BJB adalah Market dan Hierarchy sedangkan budaya yang diharapkan adalah
Clan dan Market.

Manajer secara umum sudah terlihat siap untuk menjalankan budaya Clan
dan Market yang diharapkan. Hanya 1 (satu) orang saja yang masih memiliki

kekurangan.
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5.2. Saran

Saran yang dapat penulis berikan adalah:

1. Masih perlu meningkatkan keterampilan manajerial dalam hal
competitiveness, energizing employes, dan customer service
melalui penyelengaaraan program pelatihan dan pembinaan.

Keterampilan majerial tersebut di atas akan dijelaskan berikut ini:

Managing Competitiveness (mengelola daya saing), maka hal-hal

yang dapat dilakukan oleh pemimpin adalah:

1) Melakukan Analisis SWOT (streng, weakness, opportunities,
threat) secara formal untuk mengetahui kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman. Untuk analisis ini libatkan karyawan dan
pelanggan.

2) Produktifitas dan kinerja:

e Meningkatkan kecepatan dan ketepatan waktu output

e Mengenali bottleneck (penghambat) secara baik

e Mengenali melemahnya dan menguatnya pengamatan
terhadap proses

e Menghilangkan, mendesain ulang, atau mengubah hal-hal

yang memperlambat organisasi
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Managing Energizing Employes (mengelola pemberdayaan
karyawan), maka hal-hal yang dapat dilakukan oleh pemimpin

adalah:

1) Membangun sisten insentif yang mencakup pemberian imbalan non
moneter

2) Memberikan disiplin kepada karyawan secara konsisten dan adil
dan menggunakannya sebagai pelatihan dan pengalaman yang
membangun. Disiplin dilakukan atas dasar kinerja sesuai dengan
standar yang berlaku. Jangan mendisiplinkan karyawan atas dasar
atribut pribadi atau atribut yang tidak dapat dikendalikan (seperti
usia dan jenis kelamin) dan jangan mendisiplinkan karyawan di
depan umum.

3) Membuat kompetisi internal dengan waktu yang terbatas dan
memastikan kompetisi tersebut selalu fokus pada tujuan organisasi
bukan pada tujuan pribadi, dan dalam berkompetisi mereka
diperlakukan secara adil.

4) Menetapkan mentor dalam organisasi yang dapat membantu
meningkatkan kinerja orang-orang yang baru didalam organisasi.
Mentor diperlukan untuk terus mendorong kinerja ke arah yang
lebih baik.

5) Hendaknya seorang pemimpin selalu menjaga sikap positifnya
ketika berada disekitar karyawan karena energi positif dalam
organisai sangat tergantung pada suasana hati dan perilaku pribadi

seorang pemimpin.
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6) Jadilah seorang pemimpin yang memfasilitasi keberhasikan
karyawan, mengakui prestasi karyawan, dan memperlakukan

karyawan seperti keluarga.

Managing Customer Service (mengelola layanan pelanggan),

maka hal- hal yang dapat dilakukan oleh pemimpin adalah:

1) Setelah memberikan layanan produk/jasa pada pelanggan,
terus memantaunya untuk mengetahui seberapa baik
kebutuhan pelanggan terpenuhi.

2) Pastikan setiap karyawan mengetahui pelanggan internal dan
eksternal

3) Layani keluhan pelanggan, semakin banyak tahu keinginan
pelanggan semakin baik layanan kepada pelanggan yang dapat
diberikan.

4) Selalu mencari tahu apa alasan yang membuat para pelanggan
puas atau tidak puas dengan produk/jasa yang kita tawarkan.

5) Memberikan reward kepada pelanggan setia

6) Perlakukan dengan baik pelanggan internal (karyawan) sama

seperti pelanggan eksternal.



143

Pimpinan Divisi SDM (Human Capital) perlu lebih fokus untuk
melakukan berabagai upaya untuk merubah mindset pegawai dan
meyakinkan bahwa budaya saat ini yaitu Market dan Hierarchy sudah
tepat untuk mencapai visi — misi Divisi SDM (Human Capital) dan
bahkan visi — misi Bank BJB. Merubah mindset dan meyakinkan
pegawai misalnya melalui :

e Pemberian reward dan punishment yang lebih objektif

e Dipaksa lewat sistem dan prosedur
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